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Abstrak: Susu kambing banyak mengandung asam amino dan asam lemak yang dapat digunakan sebagai
emolien dan humektan pada kulit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi
kokamide DEA terhadap stabilitas sabun cair wajah mengandung susu kambing. Sediaan sabun cair
wajah yang mengandung susu kambing 10% dengaan 5 variasi konsentrasi kokamide DEA antara 3%6-6%
dibuat dengan metode pelarutan dan pencampuran. Sediaan yang dihasilkan dievaluasi dan ditentukan
stabilitasnya. Hasilnya menunjukkan bahwa konsentrasi kokamide DEA berpengaruh terhadap stabilitas
sabun cair wajah, semakin tinggi konsentrasi yang digunakan stabilitas semakin baik. Formula terbaik
ditunjukkan oleh formula yvang mengandung kokamide DEA 6%.

Kata kunci: kokamid DEA, sabun cair wajah. susu kambing.

Abstract: Goat milk containing many amino acids and fatty acids that can be used as an emollient and
humectant in skin liquid soap. The aim of this study is to investigate the effect of variation in cocamide
DEA concentration on a face liquid soap stability. Face liquid soap formulae containing 10% goat milk
and different concentration of cocamide DEA (3%. 4%, 5%, and 6%) were made by dissolving and mixing
methods. The goat milk liquid soap products were evaluated and tested for their stability. Stability were
justified from the colour, smell, viscosity, pH, density, and homogenity. The result showed that higher
cocamide DEA concentration would produce better soap stability consecutively. The goat milk liquid soap

containing 6% of cocamide DEA is the best formula investigated.

Keywords: cocamide DEA, face liquid soap, goat milk.

PENDAHULUAN

SABUN cair wajah adalah sediaan yang berbentuk
cair yang berfungsi mengangkat sisa kotoran, keringat,
lemak, dan sisa kosmetik yang melekat pada kulit
wajah serta penggunaannya lebih higienis. Sabun
wajah yang baik tidak hanya dapat membersihkan
wajah dari kotoran, tetapi juga dapat melindungi
kulit dari iritasi serta menjaga kelembabannya. Untuk
menjaga kelembaban kulit wajah, sebaiknya sabun
pembersih wajah mengandung bahan-bahan seperti
pelembut (emollient) dan pelembab (humektan)(.
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Cleopatra ratu Mesir kuno telah memanfaatkan
susu untuk mandi susu guna mempertahankan
kecantikannya. Asam amino dan asam lemak yang
terkandung dalam susu dapat berfungsi sebagai emolien
dan humektan pada kulit. Susu kambing diketahui
mengandung protein, mineral., lemak, karbohidrat,
dan vitamin®*%, Vitamin A, B dan E yang terdapat
dalam susu kambing berfungsi sebagai antioksidan
sehingga dapat membantu dalam menghambat proses
penuaan, menghambat terjadinya kanker dan tumor
pada kulit serta membantu mempercepat proses
keratinisasi dan memperbaiki jaringan pada kulit.
Kandungan fluorine akan meningkatkan daya tahan
tubuh dan menekan aktivitas pertumbuhan bakteri.
Hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa
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konsentrasi susu kambing yvang paling baik untuk -

melembabkan dan melembutkan adalah 10%5-57,

Bahan utama dalam pembuatan sabun cair adalah
surfaktan golongan anionik yang berfungsi sebagai
pembersih. Natrium lauril sulfat adalah salah satu
surfaktan anionik yang memiliki daya pembersih
dan memberikan busa. Konsentrasi yang umumnya
digunakan adalah 0-30% wvang pada konsentrasi
10% memberikan daya pembusa yang baik tetapi
bersifat mengiritasi kulit. Tritasi ini dapat dihindari
/ dikurangi dengan pemakaian kombinasi surfaktan
sekunder nonionik. Surfaktan sekunder yang memiliki
sifat tidak mengiritasi dan juga memiliki sifat dapat
meningkatkan viskositas dan membentuk busa
lebih halus serta membantu proses pelarutan adalah
kokamide DEA. Kokamide DEA juga memiliki
kompatibilitas yang baik terhadap kulit dan membran
mukosa sehingga dapat digunakan pada kulit yang
sensitif, tidak toksik, dan memperbaiki penampilan
sediaan dan dapat meningkatkan stabilitas sediaan®?'9),

Pada penelitian ini dibuat sabun cair wajah
vang mengandung susu kambing 10% sebagai
emolien. Sebagai humektan menggunakan
surfaktan natrium lauril sulfat 10% dan wvariasi
kosurfaktan kokamid DEA antara 3 sampai 6%
dan kemudian mengamati pengaruh kadar kokamid
DEA terhadap stabilitas sabun cair yang dihasilkan.

BAHAN DAN METODE

BAHAN. Susu kambing (Peternakan Benny-Bogor)
mutunya memenuhi syarat SNI No. 01-3141 susu segar
tahun 1991, natrium lauril sulfat (Cognis-Indonesia,
memenuhi syarat QA PT Cognis), kokamid DEA (Ueno,
Jepang memenuhi syarat), HPMC, metil paraben (Ueno,
Jepang., memenuhi syarat FI IV), propil paraben (Ueno,
Jepang, memenuhi syarat FI IV), dinatrium EDTA
(Akzonobel, memenuhi syarat FI IV), propilen glikol (
Brataco Chemika, memenuhi syarat FI IV), asam sitrat
Brataco Chemika , memenuhi syarat FI I'V), magnesium
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karbonat (Brataco Chemica memenuhi syarat FI
IV), asam klorida semuanya memenuhi persyaratan
Farmakope edisi I'V).

METODE. Pembuatan sediaan sabun cairwajah.
Lima sediaan sabun cair wajah yang mengandung susu
kambing 10% (formula dapat dilihat pada Tabel 1)
dibuat dengan metode pelarutan dan pencampuran
menggunakan surfaktan primer natrium lauril sulfat
10%% dan surfaktan sekunder kokamid DEA dengan
variasi konsentrasi 3%, 4%, 5%, 6% dan kontrol tanpa
penambahan kokamid DEA.

HPMC dikembangkan dalam air panas (60 -70 "C),
didiamkan sampai suhu 20-25 “C sehingga dihasilkan
larutan kental homogen, dan ditambahkan natrium
lauril sulfat. Kokamid DEA dan EDTA dilarutkan
dalam air lalu dimasukkan ke dalam campuran larutan
HPMC. Susu kambing yvang telah mengandung BHA,
propilen glikol dan metil paraben ditambahkan ke
dalam campuran larutan tadi. Campuran tersebut diadul
homogen dan diatur pHnya denganlarutan asam sitrat
1% sampai pH 5.00-12:13.14.15),

Evaluasi sediaan. Sediaan yang dihasilkan
dievaluasi meliputi pemeriksaan organoleptik, viskositas
dan sifat alir, bobot jenis, tegangan permukaan, tinggi
dan kestabilan busa dalam air suling dan air sadah, serta
pHOLIZ13.14.15)

Uji stabilitas. Uji dilakukan selama 8 minggu
dengan menyimpan sediaan pada suhu kamar (28-30
°C) dan 40 "C kemudian dievaluasi setiap minggu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan organoleptis dapat dilihat pada
Tabel 2 yang menunjukkan bahwa sediaan sabun cair
wajah vang dihasilkan berwarna putih, berbau wangi,
serta homogen (tidak terjadi pemisahan). Penambahan
kokamid DEA dari 3% sampai 6% tidak mempengaruhi
homogenitas, warna maupun bau sediaan tersebut karena
kelima sediaan yang dihasilkan sama. yaitu homogen,
berwarna putih dan berbau mawar. Hasil penetapan

Tabel 1. Formula sediaan sabun cair wajah vang mengandung susu kambing.

Formula 11

Bobot (%)

Formula TII Formula TV Formula ¥V

Bahan

Formula I (Kontrol)
Susu kambing 10
Na. lauril sulfat 10
Kokamide DEA o
Metil paraben 0.15
Propil paraben 0.05
HPMC 2
BHA 0.01
Propilen glikol 5
Dinatrivum EDTA 0.1
Parfum 1
Adr suling sampai 100

10
10
3
0.15
0.05
2
0.01
5
0.1
1
100

10 10 10
10 10 10
4 5 6
0.15 0.15 0.15
0.05 0.05 0.05
2 2 =
0.01 0.01 0.01
5 5 b}
0.1 0.1 0.1
1 1 1
100 100 100
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Tabel 2. Hasil evaluasi kelima sediaan sabun cair wajah.
Formula Organoleptik 32:;:: P’I;gn?:‘ig::“ Viskositas pH
Homogenitas Warna Bau g/em? (dyne/cm) (Cps)
I Homogen putih mawar 10.179 30.08 7950 8.2
I Homogen putih mawar 10.345 27.83 10050 5.24
111 Homogen putih mawar 10.459 26.26 10950 5.15
v Homogen putih mawar 10.518 25.43 12000 5.20
A Homogen putih mawar 10.657 24.63 13200 5.23
3.5
3
2.5
= 2
=
= 1.5
1
0.5
(0]
o] 10000 20000 30000 40000
Gaya (dyne/cm2)
—— | 8 (| —d— || —— N —3—

Gambar 1. Sifat alir sediaan sabun cair wajah.

bobot jenis menunjukan bahwa bobot jenis kelima
sediaan masih dalam rentang vang dipersyaratkan
dalam Standar Nasional Indonesia yaitu antara 1.0100
sampai 1000 g/cm?®!®. Bobot jenis sabun cair wajah
ini mendekati bobot jenis medium air, sehingga dapat
mencegah terjadinya pengendapan dan sabun mudah
dibersihkan.

Hasil pengukuran tegangan permukaan dan
viskositas dapat dilihat pada Tabel 2. Kelima formula
di atas menunjukkan bahwa tegangan permukaan pada
sediaan memenuhi syarat tegangan permukaan sabun
cair wajah yaitu maksimum mempunyai tegangan
permukaan antara 27-46 dyne/cm dan viskositas antara
10050-13200 Cps. Hal ini menunjukan bahwa susu
kambing dengan wvariasi konsentrasi kokamide DEA
39%0-6% baik untuk dibuat menjadi sediaan sabun cair
wajah.

Tabel 2 menunjukan bahwa semakin besar jumlah
kokamide DEA yang digunakan tegangan permukaan
semakin menurun dan viskositas semakin menaik
dengan sifat alir semua sediaan pseudoplastik (Gambar
1). Hasil pengukuran pH sediaan terdapat pada Tabel 2
dan kelima formula menunjukan pH antara 5.15-5.24
sesuai dengan pH kulit wajah (4.5-5.5) sehingga sediaan
tersebut diharapkan tidak mengiritasi kulit atau merusak
mantel asam kulit .

Tabel 3. Tinggi busa sabung cair wajah dalam air suling dan

air sadah.
Formula pH Tinggi Busa (em)
Air Suling Air Sadah
I 5.22 2.0 0.8
LS 5.24 4.5 1.4
A 5.15 5.6 2.1
v 5.15 6.5 2.4
b 5.23 7.5 2.8

Hasil pemeriksaan tinggi busa dalam air suling dan
air sadah dapat dilihat pada Tabel 3. Sediaan sabun
cair wajah alam air suling dan air sadah menghasilkan
busa yang cukup baik, dimana dengan meningkatnya
konsentrasi kokamid DEA dapat dihasilkan busa yang
semakin banyak. Hal ini sesuai dengan fungsi kokamide
DEA (surfaktan sekunder) yang menghasilkan busa.

Hasil pengamatan organoleptik sediaan sabun cair
wajah yang mengandung susu kambing pada Tabel 4.
Semua sediaan stabil selama 8 minggu penyimpanan
pada suhu kamar (25 °C) dan suhu 40 *C menunjukkan
bahwa formulal, 1L, IIT, TV, dan V sabun cair wajah yang
dihasilkan tetap homogen, tidak terjadi perubahan warna
dan bau, kecuali pada penyimpanan suhu 40 °C, formula
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Tabel 4. Hasil pengamatan organoleptik sabun cair wajah formula I, IL, T, IV, dan ¥V pada suhu penyimpanan 25 *C dan 40 "C.

Formula I Formula IT Formula TTL Formula IV Formula V
Pe“ﬁm'(’ngan Bt G A W H A W H A H A W H A W
25 0 + + + -+ + + + + + -+ -+ —+ -+ +
1 + + + 4 + -+ + + - -+ -+ “+ 4 + +
2 + —+ “+ + + + —+ + + + -+ + -+ + +
3 -+ -+ + + -+ —+ -+ #+ -+ -+ -+ -+ -+ —+ s
4 + -+ + -+ ~+ + - -+ + — + -+ + -+ +
5 + e + + + + + G -+ + + + -+ + +
6 == -+ - 2t 4 -+ == -+ -+ + -+ = =+ 5 o +
. + + + + + + + —+ + “+ + + -+ ~+ -+
8 4 =3 + < -+ -+ = = 4= + -+ + i + -+
40 (¢} + -+ + + “+ + + + + + -+ + + —+ +
1 + -+ + + -+ -+ -+ + -+ -+ + -+ in + +
2 -+ + - + + + + -+ + 4= + + + + +
3 + -+ -+ -+ + + -+ -+ -+ + e -+ -+ -+ -+
<4 + o+ + -+ + -+ =+ -+ -+ + -+ -+ + + +
5 -+ -+ = 2= -+ == + =+ -+ s - —+ = e -+
6 -+ + =+ + 4= t “+ -+ -+ -+ -+ + + + +
i 4 - -+ + - + =+ - + e - rt + - +
3 + = + —+ - + -+ = + —+ - + Bl = +
Keterangan :
H : Homogenitas + : Tidak mengalami perubahan
A D Aroma mawar - : Mengalami perubahan
W Warna (Putih)
Tabel 5. Viskositas sediaan yang disimpan pada suhu 25 “C dan 40 "C.
o Viskositas (Cps) minggu ke-
L] 1 2 3 kS 5 6 7 8
25°C 7950 8300 8R]00 8950 9200 9400 9850 10050 10200
5800 5980 6070 6070 6200 6300 6390 6510 6830
5140 4540 5460 5500 5620 5740 5900 6010 6110
5800 5980 5990 6000 6180 6300 6350 6550 6810
TE50 B200 8700 8800 9140 9420 9800 10010 10180
40°C 5080 5200 5450 5800 5980 6450 6700 6950 7300
4250 4510 4790 4990 5110 5250 5580 5870 6210
3040 3270 3510 3870 4080 4310 4890 5010 5340
4240 4500 4780 4990 5100 5260 5570 5870 6200
5080 5210 5450 5800 5980 6440 6700 6940 7300

1, II, III, IV wanginya berkurang mulai minggu ke-7,

disebabkan oleh pewangi yang digunakan menguap.

Semua formula yang disimpan pada suhu 25 "C dan
40 °C selama 8 minggu, memiliki viskositas dan sifat
alir yang tidak berubah yaitu pseudoplastis seperti yang

terlihat pada Tabel 5. Semua formula yang disimpan
pada 40 "C mempunyai viskositas antara 5080-12500
Cps. lebih rendah dibandingkan dengan formula yang
disimpan pada suhu 25 °C yang mempunyai viskositas
7950-15550 Cps. Hal ini disebabkan karena peningkatan
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Gambar 2. Kurva bobot jenis sediaan sabun cair formula I-V pada penyimpanan suhu kamar (25 “C) selama 8 minggu.

35
30

14
17

13

X3
13

¥ He

25 ¥———k——

% He
% &

20
15
10

Tegangan Permukaan (Dyne/em)

2 3

4

5 6

Waktu Penyimpanan (Minggu)

—=%— Formula I —=— Formula II

Formula III

Formula IV —#— Formula V

Gambar 3. Kurva tegangan permukaan sediaan sabun cair formula I-V pada penyimpanan suhu kamar (25 “C) selama 8 minggu.

suhu dapat menyebabkan terjadinya pemutusan rantai
polimer sehingga kedudukan antar molekul menjadi
renggang, akibatnya viskositas menurun.

Hasil evaluasi bobot jenis dan tegangan permukaan
dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4. Bobot jenis
dari formula I sampai formula V baik yang disimpan
pada suhu kamar (25 “C) maupun suhu 40 "C memenuhi
persyaratan dari Standar Nasional Indonesial’® yaitu
antara 1.0100-1.1000 g/cm3.

SIMPULAN

Konsentrasi kokamide DEA berpengaruh terhadap
stabilitas sediaan sabun cair wajah yang mengandung
susu kambing. Semakin tinggi konsentrasi kokamid
DEA yang digunakan, semakin baik stabilitas yang
dihasilkan.

Susu kambing 10% dapat dibuat menjadi
sediaan sabun cair wajah yang stabil menggunakan
surfaktan natrium lauril sulfat 10% dan kosurfaktan

kokamide DEA antara 3% sampai 6%. Sabun cair
wajah terbaik adalah yang mengandung kokamide
DEA 6%, yaitu berwarna putih, wangi mawar dan
homogen, viskositasnya berkisar 13200-15550 Cps,
memiliki sifat alir pseudoplastis, serta memenuhi
persyaratan tegangan permukaan 24.57 dyne/cm?,
bobot jenis 1.066 g/mL, pH 5.23 dan tinggi busa
yvang dihasilkan 7.6-7.8 cm. Sediaan tersebut stabil
selama penyimpanan 8 minggu.
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